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ABSTRAK

Tugas akhir ini berjudul “Pelestarian Bahan Pustaka di Unit Perpustakaan
Poltekkes Kemenkes Semarang”. Penulisan tugas akhir ini adalah untuk menjelaskan
tentang pelestarian bahan pustaka di Unit Perpustakaan Politeknik Kementerian
Kesehatan Semarang. Tujuan pustakawan melakukan kegiatan pelestarian bahan
pustaka adalah untuk mempermudah bagaimana proses pelestarian bahan pustaka
tersebut. Tugas Akhir ini menggunakan metode kualitatif dengan cara pengumpulan
data dengan metode observasi, metode wawancara, dan metode dokumentasi.
Adapun proses pelestarian bahan pustaka yang dilakukan di Unit Perpustakaan
Poltekkes Kemenkes Semarang diantaranya: 1) penjilidan. 2) penyiangan. 3)
fumigasi. Dan yang tidak di lakukan di Unit Perpustakaan Poltekkes Kemenkes
Semarang diantarnya: 1) reproduksi. 2) laminasi pada saat yang sama. Pustakawan
juga mengalami kendala-kendala antara lain: 1) Tenaga kerja yang kurang
memahami kegiatan pelestarian bahan pustaka. 2) Pustakawan kesulitan dalam
menangani pelestarian bahan pustaka. 3) Kurangnya peralatan yang dibutuhkan
untuk menyimpan bahan pustaka. 4) Tidak ada ruangan khusus dalam pengerjaan
pelestarian bahan yang dibutuhkan. Pustakawan mengatasi kendala tersebut dengan
cara: 1) Pihak Unit Perpustakaan Poltekkes Kemenkes Semarang dapat
dipertimbangkan untuk mempekerjakan satu atau dua petugas lagi untuk khusus
bagian di bidang pelestarian bahan pustaka agar tidak kesulitan dan lebih mudah di
tangani apabila bahan pustaka tersebut banyak yang rusak. 2) Pustakawan di Unit
Perpustakaan Poltekkes Kemenkes Semarang lebih teliti dalam bahan pustaka yang
sudah rusak agar cepat diperbaikki dan tidak menunda kegiatan pelestarian bahan
pustaka tersebut. 3) Pustakawan di Unit Perpustakaan Poltekkes Kemenkes
Semarang sebisa mungkin menyediakan sarana dan prasarana alat untuk kegiatan
pelestarian bahan pustaka seperti contohnya: foto copy, alat penjilidan, lem, alat
laminasi dan lain - lain agar alat tersebut semakin lengkap. 4) Pustakawan
menyediakan ruangan khusus untuk proses penyimpanan bahan pustaka untuk
memenuhi salah satu syarat, karena jika ada ruangan khusus makan pelestarian bahan
pustaka akan lancar. Hasil yang diperoleh di lapangan, pelestarian bahan sudah
tersedia sejak 16 April 2001 bersamaan saat peresmian dan nama perpustakaannya
adalah Unit Perpustakaan Poltekkes Kemenkes Semarang.

Kata kunci: pelestarian; bahan pustaka; Unit Perpustakaan Poltekkes Kemenkes

Semarang
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pelestarian bahan pustaka mempunyai pemahaman yang sangat luas termasuk
masalah perawatan, pemeliharaan, pelestarian, perbaikan serta reproduksi.
Pelestarian bahan pustaka juga dibutuhkan supaya pengguna merasa puas
menggunakan fasilitas dan infrastruktur tersebut. Perpustakaan menyadari
bahwa pelestarikan bahan pustaka mempunyai peran penting di setiap
perpustakaan. Pustakawan bisa memperbaiki bahan pustaka yang sudah tidak
di pakai. Perpustakaan juga perlu mengelolah bahan pustaka dengan benar agar
dapat dipergunakan kapan saja baik secara fisik maupun konten.

Pelestarian bahan pustaka mempunyai sifat dua sisi, yakni menjaga bahan
pustaka dan melestarikan dokumen fisik di perpustakaan. Unit Perpustakaan
Poltekkes Kemenkes Semarang memiliki tiga jenis bahan pustaka yaitu
menggunakan buku, majalah, dokumen lainnya. Unit Perpustakaan Poltekkes
Kemenkes Semarang memiliki bahan pustaka yang dapat disimpan dalam
bentuk media lain yaitu: mikrofillm, mikrofis, compact disc, media rekaman
lainnya. Pelestarian bahan pustaka di Unit Perpustakaan Poltekkes Kemenkes
Semarang yang sering dilakukan diantaranya: penjilidan, penyiangan,

fumigasi.



Menurut Sudarsono (2006: 14), pelestarian merupakan salah satu
kegiatan yang mencakup semua upaya utuk menyimpan perpustakaan dari
bahan arsip. Termasuk kebijakan perpustakaan tentang manajemen
perpustakaan, keuangan, pekerjaan, penyimpanan, dan teknologi.
Pelestarian bahan pustaka juga perlu dilindungi dengan cara memisahkan
bahan pustaka yang sudah tidak di pakai dan memiliki fungsi sehingga
tetap menjaga bahan pustaka yang masih bisa digunakan dengan baik.
bahan pustaka semakin berkembangnnya zaman bahan pustaka perlu di
jaga dengan baik karena semakin kesini tidak efektif dan sudah serba era
digital.

Berdasarkan latar belakang tersebut dapat diketahui bahwa proses
kegiatan pelestarian bahan pustaka berguna untuk sebagai informasi
pengetahuan pelestarian bahan pustaka yang ada di Unit Perpustakaan
Poltekkes Kemenkes Semarang. Hal tersebut menarik untuk dikaji lebih
mendalam perihal kegiatan pelestarian bahan pustaka di Unit Perpustakaan
Poltekes Kemenkes Semarang dengan judul “Pelestarian Bahan Pustaka di
Unit Perpustakaan Poltekkes Kemenkes Semarang”.

1.2 Rumusan Masalah
Berikut rumusan masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini sebagai
berikut:

1. Bagaimana pelestarian bahan pustaka di Unit Perpustakaan

Poltekkes Kemenkes Semarang?



2. Apa saja hambatan yang dihadapi selama proses melakukan
pelestarian bahan di Unit Perpustakaan Poltekkes Kemenkes
Semarang?

3. Bagaimana upaya mengatasi hambatan yang dihadapi dalam
pelestarian bahan pustaka di Unit Perpustakaan Poltekkes

Kemenkes Semarang?

1.3 Tujuan dan Manfaat Penulisan

Tujuan dan Manfaat dari penulisan tugas akhir ini merupakan:
1. Tujuan

a. Menjelaskan pelestarian bahan pustaka di Unit Perpustakaan
Poltekkes Kemenkes Semarang.

b. Menjelaskan hambatan yang dihadapi selama proses melakukan
pelestarian bahan pustaka di Unit Perpustakaan Poltekkes
Kemenkes Semarang.

c. Menjelaskan solusi dalam mengatasi hambatan dalam pelestarian
bahan pustaka di Unit Perpustakaan Poltekkes Kemenkes
Semarang.

2. Manfaat

a. Manfaat Teoritis
Manfaat teoritis penulisan tugas akhir ini yaitu menambah
khazanah penelitian tentang pelestarian bahan pustaka di Unit
Perpustakaan Poltekkes Kemenkes Semarang.

b. Manfaat Praktik



Manfaat praktis yang diperoleh dari penulisan tugas akhir ini
diharapkan dapat berguna bagi pihak
c. Manfaat Praktik
Manfaat praktis yang diperoleh dari penulisan tugas akhir ini
diharapkan dapat berguna bagi pihak
1) Penulis

a. Meningkatkan ~ wawasan  penulis  mengenai
pengembangan perpustakaan.

b. Menambah pengalaman penulis dalam penulisan
karya ilmiah.

c. Menambah ilmu vyang terkait dengan bidang
perpustakaan, terutama di bidang pelestarian bahan
pustaka di Unit Perpustakaan Poltekkes Kemenkes
Semarang.

2) Program Studi DIl Perpustakaan dan Informasi,

Sekolah Vokasi Universitas Diponegoro

a. Memberikan materi yang bermanfaat bagi mahasiswa
untuk mengembangkan pengetahuannya tentang
Program Studi DIl Perpustakaan dan Informasi
tentang pelestarian bahan pustaka di dalam
pengembangan perpustakaan.

b. Sebagai bahan rujukan Program Studi DIII

Perpustakaan dan Informasi.



3) Unit Perpustakaan Poltekkes Kemenkes Semarang

a. Menambah pengetahuan tentang pelestarian bahan
pustaka di Unit Perpustakaan Poltekkes Kemenkes
Semarang.

b. Sebagai sarana evaluasi dalam bahan masukan
untuk meningkatkan pelestarian bahan pustaka
pada dalam kegiatan di Unit Perpustakaan
Poltekkes Kemenkes Semarang.

4) Pembaca

a. Memberikan informasi  kepada pembaca
mengenai pelestarian bahan pustaka di Unit
Perpustakaan Poltekkes Kemenkes Semarang.

b. Meningkatkan dan mengembangkan ilmu
pengetahuan mengenai pelestarian bahan pustaka
bagi pustakawan di Unit Perpustakaan Poltekkes
Kemenkes Semarang.

c. Sebagai sumber informasi dalam proses
penelusuran informasi mengenai pelestarian
bahan pustaka di Unit Perpustakaan Poltekkes

Kemenkes Semarang.



1.4 Metode Penelitian

Dalam menyusun penulisan tugas akhir, penulis menggunakan metode

sumber data dan jenis data sebagai berikut:

1. Sumber Data

Dalam sumber data, digunakan sumber data primer.

a.

Sumber Data Primer

Sumber data yang digunakan oleh peneliti merupakan data
langsung yang diperoleh dari data primer, dimana data tersebut
diperoleh langsung dari subjek penelitian”. Menurut Purhantara
(2010: 79) untuk memperoleh data primer, peneliti harus
mengumpulkannya secara langsung serta mengetahui lokasi
praktik di lapangan yang dapat digunakan peneliti untuk
mengumpulkan data primer yaitu observasi, survei, wawancara,
studi kepustakaan dan peneliti harus mendatangi untuk

mengamati aktivitas yang terjadi dan untuk memperoleh data.

2. Jenis Data

Jenis data yang digunakan penulis merupakan jenis data kualitatif,

Penulis menggambarkan data yang diperoleh berasal dari penelitian

seperti kondisi lapangan. Hal ini akan menggunakan data-data yang

ada langsung pada saat wawancara dan observasi. Jenis data kualitatif

menurut Sugiyono (2014: 224), merupakan jenis data dimana dalam

jenis ini tidak menimbulkan angka yang pasti dan berkonsentrasi pada

temuan di lapangan.



3. Metode Pengumpulan Data
Dalam metode pengumpulan data menggunakan metode observasi,

wawancara sebagai berikut:

a. Metode Observasi
Dalam pengumpulan data penulis menggunakan metode
observasi yang dilakukan penulis di Unit Perpustakaan Poltekkes
Kemenkes Semarang secara langsung ketika melakukan Praktik
Kerja Lapangan (PKL) mulai dari tanggal 04 Januari 2021 - 12
Februari 2021. Metode merupakan dengan cara mengumpulkan
data penelitian dan mengamatinya secara langsung lalu
menganalisisnya.

b. Metode Wawancara
Menurut Lexy dan Surjaman (2000: 130), wawancara adalah
proses percakapan yang melibatkan dua orang atau lebih untuk
saling tanya jawab. Dalam kegiatan ini penulis melakukan
wawancara secara langsung kepada pustakawan di Unit
Perpustakaan Poltekkes Kemenkes Semarang untuk memperoleh
kebutuhan penulis secara relevan dan sesuai dengan kebutuhan
topic penulis. Metode wawancara yang penulis gunakan yaitu
wawancara tidak terstruktur karena hanya mengajukan
pertanyaan langsung pada intinya mengenai topik penelitian.

c. Metode Studi Pustaka



Studi pustaka merupakan langkah awal dalam metode
pengumpulan data. Studi pustaka merupakan suatu metode yg
otonom vyaitu pengumpulan data menggunakan cara pencarian
literature, buku-buku, dokumen, foto, gambar-gambar, yg telah
tersedia menurut setiap sumbernya. Menurut Zed (2004: 17),
dorongan untuk perolehan produk penelitian dapat dibuktikan
menggunakan adanya foto atau karya tulis yang telah ada.
Pencarian data dan informasi guna melengkapi keperluan
informasi peneilitian sekarang, diperoleh berdasarkan buku-
buku, artikel, dan jurnal yang berhubungan dengan pelestarian
bahan pustaka.
4. Metode Pengolahan Data

Metode pengolahan data pada penelitian ini menggunakan metode

kualitatif deskriptif. Menurut Hasan (2006: 24), pengolahan data

merupakan suatu proses dalam memperoleh data ringkasan dengan

menggunakan cara-cara tertentu. Melalui metode ini penulis

memiliki gambaran terhadap objek yang diinginkan di Unit

Perpustakaan Poltekkes Kemenkes Semarang berdasarkan fakta-

fakta dan keadaan yang sebenarnya.

1.5 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan tugas akhir ini sebagai berikut:

BAB |

: PENDAHULUAN



BAB Il

BAB IlI

BAB IV

Pada bab ini membahas tentang latar belakang
permasalahan pada penelitian ini, dan tujuan
penelitian ini dilakukan sehingga dapat bisa
merumuskan masalah pelestarian bahan pustaka di
Unit Perpustakaan Poltekkes Kemenkes Semarang.

: GAMBARAN UMUM UNIT PERPUSTAKAAN

POLTEKKES KEMENKES SEMARANG

Bab ini berisi ilustrasi umum dari objek penelitian
dimana dalam hal ini objek yang di teliti merupakan

Unit Perpustakaan Poltekkes Kemenkes Semarang.

: LANDASAN TEORI
Pada bab ini membahas tentang apa saja teori yang
akan di gunakan dalam penelitian ini seperti teori
pelestarian, yaitu tentang teori menurut beberapa para
ahli yang berkaitan pelestarian bahan pustaka sebagai
landasan melakukan kajian penelitian dan sebagai
perbandingan teori di pembahasan nanti.
: PEMBAHASAN
Pada bab ini membahas tentang pembahasan utama
dari masalah yang dipilih penulis. Bab ini berisi

tentang ilustrasi umum mengenai pelestarian bahan
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pustaka di Unit Perpustakaan Poltekkes Kemenkes
Semarang.

: PENUTUP

Pada bab ini membahas tentang kesimpulan dan saran
dalam penulisan tugas akhir pelestarian bahan pustaka

di Unit Perpustakaan Poltekkes Kemenkes Semarang.



BAB I

GAMBARAN UMUM UNIT PERPUSTAKAAN POLTEKKES

KEMENKES SEMARANG

2.1 Sejarah Unit Perpustakaan Poltekkes Kemenkes Semarang

Sejarah Unit Perpustakaan Poltekkes Kemenkes Semarang Sejak berdirinya
Sekolah Tinggi Kedokteran Politeknik Kesehatan Depkes Semarang pada tahun
2001, menggunakan nomor SK 298/ MENKESKESQOS/ SK/ 1V/ 2001 sejak 16
April 2001. Politeknik Kesehatan Sekolah Depkes Semarang pada awalnya
merupakan penggabungan dari 11 (sebelas) akademi medis di bawah Kementerian
Kesehatan Republik Indonesia di Provinsi Jawa Tengah, yaitu: Akademi Perawat
Kementerian Kesehatan, Poliklinik Kesehatan Semarang, Purwokerto,
Pekalongan, Blora dan Magelang, Kementerian Kesehatan Semarang dan
Magelang yaitu Akademi Kebidanan Kesehatan, Akademi Gizi Kemenkes
Semarang, Akademi Radioterapi dan Radioterapi Kemenkes Semarang, Akademi
Kesehatan Gigi Kemenkes Semarang dan Institut Kesehatan Lingkungan
Departemen Kesehatan Purwokerto, yang terakhir merupakan divisi dan program
penelitian di Unit Poltekkes Kemenkes Semarang.

(http://library.poltekkessmag.ac.id)

11


http://library.poltekkessmg.ac.id/

12

Gambar 2. 1 Bangunan Unit Perpustakaan Poltekkes Kemenkes
Semarang dari Depan

Unit Perpustakaan Poltekkes Kemenkes Semarang mempunyai Peraturan
Menteri Kesehatan Republik Indonesia No. 890/ MENKES/ V 111/ 2007 tanggal
2 Agustus 2007 tentang organisasi dan tata kerja Perguruan Tinggi Kedokteran
Umum. Perpustakaan merupakan salah satu unit penunjang penyelenggaraan
pendidikan, maka pada tahun 2008 perpustakaan berada di kampus 1 yang
dulunya milik Institut Teknologi Diagnostik dan Radiasi Jawa Tengah,
Akademi Keperawatan Jawa Tengah dan Akademi Kesehatan Infus yang
didirikan pada tahun 1985 bergabung dengan perpustakaan pada gedung F.
Universitas adalah pusat informasi pendidikan tinggi dan layanan
pembelajaran serta literatur ilmiah.

Sejarah berdirinya Unit Perpustakaan Poltekkes Kemenkes Semarang
berawal dari berdirinya Poltekkes Departemen Kesehatan Semarang pada
tahun 2001, dengan Surat Keputusan Nomer. 298/ MENKESKENSOS/ SK/
IV/ 2001 tanggal 16 April 2001. Pada tahun 2008, perpustakaan yang berada
di Kampus | yang dulunya milik Institut Teknik Radioterapi Semarang,

Akademi Keperawatan Semarang dan Akademi Kedokteran Gigi yang berdiri
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sejak tahun 1985 digabung menjadi satu perpustakaan yang dikelola bersama
menjadi Unit Perpustakaan Poltekkes Kemenkes Semarang, diberi nama
Perpustakaan Terpadu Kampus | atau Unit Perpustakaan Poltekkes Kemenkes
Semarang dan terletak di gedung D (Audiorium) dan kini pindah ke gedung F.
Perpustakaan memiliki cita-cita dilihat dari visi dan misi. Visi dan Misi
mempunyai Kiprah penting pada sebuah instansi untuk mencapai tujuan yang
dicapai. Suatu pencapaian tujuan yaitu sangat diperlukan pada suatu
perencanaan dan tindakan nyata untuk mewujudkannya. Unit Perpustakaan
Poltekkes Kemenkes Semarang memiliki visi dan misi sebagai berikut:
Visi: Melayani kebutuhan informasi mahasiswa untuk menjadi mahasiswa
yang mandiri dan lulus.
Misi:
1. Mendidik mahasiswa.
2. Menjadikan mahasiswa mandiri.
3. Membuat mahasiswa kreatif.
4. Melestarikan dan Pemeliharaan bahan pustaka.
5. Meningkatkan kualitas pendidikan, penelitian, serta dedikasi di

masyarakat.
2.2 Struktur Organisasi Unit Perpustakaan Poltekkes Kemenkes

Semarang

Adapun struktur organisasi yang ada di Unit Perpustakaan Poltekkes Kemenkes

Semarang sebagai berikut:
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Gambar 2.2 Struktur Organisasi Unit Perpustakaan Poltekkes
Kemenkes Semarang

STRUKTUR ORGANISASI DIREKTORAT POLTEKKES
TERPADU KEMENKES SEMARANG

PERMENKES NOMOR 38 TAHUN 2018

DIREKTUR
Marsum, BE, S.Pd, MHP

196307271984031001

WADIR I WADIR 1T WADIR III

Edy Susanto, SH, S.Si, M.Kes Jeffri Ardiyanto, MLApp, Sc | Luthfi Rusyadi, SKM, M.Sc

196507061989031002 197306141995031001 197105181994031001

Kepala Unit
Perpustakaan Terpadu

Hariyanti, S.Ses, SS
196302251981032001

Aji S Istejo

Pustakawan Pustakawan

Erwan Setyo Dayarti

Pustakawan Pustakawan
Sayekti T

Pustakawan Pustakawan
Sumaidi

Pustakawan

(Sumber: Dokumentasi Penulis, 2021)
Keterangan:

1. Kepala unit perpustakaan, pelaksanaan kebijaksanaan di bidang
pustaka, layanan perpustakaan, pengembangan perpustakaan, dan
pembinaan di Unit Perpustakaan Poltekkes Kemenkes Semarang.

2. Penanggung jawab Jurusan | Prodi, mengkoordinir pelaksanaan

kegiatan prodi.
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Penanggung jawab Sub Unit Pengolahan dan Pengadaan,
bertanggung jawab mengolah dalam pengadaan bahan koleksi di
Unit Pepustakaan Poltekkes Kemenkes Semarang.

Penanggung jawab Sub Unit Layanan, bertanggung jawab dalam
pelayanan dalam menghadapi pemustaka di Unit Pepustakaan
Poltekkes Kemenkes Semarang.

Penanggung jawab Sub Pengembangan (SDM) dan (IT),
bertanggung jawab atas automasi atau pengembangan teknologi
yang ada di Unit Pepustakaan Poltekkes Kemenkes Semarang.
Pustakawan, melaksanakan pengelolaan dan pelayanan di
Perpustakaan serta mengelola koleksi seperti journal, buku,
Digital Versaitle Disc, dan koleksi perpustakaan lainnya.

Adapun pustakawan atau (SDM) di dalam Unit Pepustakaan
Poltekkes Kemenkes Semarang dapat di jabarkan pada tabel
berikut:

Tabel 2.1 Pustakawan Unit Perpustakaan Poltekkes Kemenkes

Semarang

No Nama Jabatan

1 | Haryanti, S.S., S.Sos Kepala Perpustakaan

2 | Istejo, S.Sos, M.Kes. Pengembangan Sumber Daya
Manusa & Teknologi Informasi
(Pustakawan)

3 | Rohillina, S.E Pelayanan

4 | Sri Suyekti, S.S Pengolahan (Pustakawan)




16

5 | Sudaryati S.S Penanggung jawab Jurusan |
Prodi & Pengadaan
(Pustakawan)

6 | Aji Suratno Penanggung jawab Sub Unit
Layanan (Pustakawan)

7 | Erwan Setyo Budi S.Hum Pengembangan Sumber Daya
Manusia & Teknologi
Informasi
(Pustakawan)

8 | Tumikan (Pustakawan)

9 | Mustofa, S.Hum Kampus I

10 | Siti Astuti, Amd. Kampus 1V

11 | Susyanti Kampus V

12 | Darwoto, Amd. Kampus VI

13 | Sukiejo Rusmanto, Amd. Kampus VII

14 | Kartika Ida Rahayu, S. I.Pust Kampus VI

(Sumber: Dokumentasi Penulis, 2021)

2.3 Kegiatan Umum Unit Perpustakaan Poltekkes Kemenkes

Semarang

Unit Perpustakaan Poltekkes Kemenkes Semarang mempunyai kedudukan dan

bertanggung jawab seperti:

1. Menyediakan dan mengola bahan pustaka.

2. Memberikan layanan referensi dan penggunaan bahan pustaka.

3. Pelestarian bahan pustaka.
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4. Pengembangan perpustakaan.

5. Pelaksanaan urusan tata usaha perpustakaan.

Fasilitas sarana dan prasarana perpustakaan

1. Koleksi Bahan Pustaka

Unit Perpustakan Poltekkes Kemenkes Semarang menggunakan sumber

daya yaitu mengikuti kurikulum program akademik yang ada dan

bersinergi menggunakan tujuan tri dharma perguruan tinggi. Jenis

koleksi bahan pustaka di Unit Perpustakaan Poltekkes Kemenkes

Semarang sebagai berikut:

a.

b.

Buku teks serta handbook

Sesi magang atau bimbingan

Karya tulis

Karya tulis dosen

Jurnal yang terakreditasi oleh forum
Majalah sains

Surat atau Album

Wadah plastik serta pita

Compact Disc

2. Fasilitas yang tersedia untuk mendukung kegiatan layanan perpustakaan

antara lain:

a. Bangunan
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b. Mebeler (bangku, benda, lemari, rak kitab, meja belajar, lemari
pajangan, rak untuk majalah, surat, brosur, rak tas)

c. Komputer serta pencetak

d. Duplikat

e. Alat Pendingin

f. AVA (TV, Video CD, Magnetofon, serta CD)

g. Mesin ketik manual

h. Alat penjilidan

2.4 Kegiatan Utama Pelestarian Bahan Pustaka

Unit Perpustakaan Poltekkes Kemenkes Semarang melakukan seleksi koleksi yang
beragam dan dengan jumlah yang sangat banyak. Koleksi hasil akuisisi yang
tersedia di ruang baca atau di ruang staf lantai 1 dan 2 Unit Perpustakaan Poltekkes
Kemenkes Semarang yang menetap di JI. Tirto Agung, Pedalangan, Kecamatan
Banyumanik. Pengguna dapat mengakses di Jl. Tirto Agung, Pedalangan,
Kecamatan Banyumanik, Kota Semarang, Jawa Tengah 50239 dengan
menggunakan sistem terbuka. Preservasi yang tampak di Unit Perpustakaan
Poltekkes Kemenkes Semarang yaitu tidak dapat dipinjam untuk dibawa pulang
karena koleksi yang diawetkan harus diperbaiki jika ada yang rusak.

Pelestarian bahan pustaka di Unit Perpustakaan Poltekkes Kemenkes Semarang
memiliki berbagai koleksi sarana dan prasarana yang dapat diakses oleh pengguna
dan pustakawan. Salah satu koleksi yang diselenggarakan oleh layanan ini adalah

preservation collection untuk memenuhi kebutuhan informasi para penggunanya.



BAB Il1

LANDASAN TEORI

3.1 Perpustakaan Perguruan Tinggi

3.1.1 Pengertian Perpustakaan Perguruan Tinggi

Perpustakaan merupakan sebuah organisasi yang memiliki proses kolaboratif yaitu
penyediaan layanan informasi kepada penggunanya. Menurut Purwono (2009: 18)
tujuan utama didirikannya perpustakaan adalah untuk memberikan akses informasi
bagi masyarakat (pengguna). Perpustakaan merupakan suatu badan organisasi yang
mempunyai kapasitas untuk berorganisasi dengan harapan dapat mencapai
tujuannya. Perpustakaan juga mengumpulkan data yang berguna untuk kebutuhan
pemakai dan mengolahnya menjadi informasi atau menyebarkan melalui
perpustakaan secara ilmiah yang bermanfaat bagi pemakai.

Menurut Siregar (2004: 165), perpustakaan universitas merupakan lembaga
yang tujuan utamanya adalah mendukung penelitian dan pembelajaran tentang
komunitas universitas dari universitas induk. Sementara itu, menurut Syihabuddin
Qalyubi (2007: 10), perpustakaan perguruan tinggi merupakan salah satu unit
pelaksana teknologi universitas (UPT) dan ikut serta dalam implementasi ketiga
undang-undang tentang pendidikan tinggi tolong-menolong melalui unitnya. Dari
beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa perpustakaan universitas
adalah perpustakaan yang berfungsi menyediakan fasilitas belajar dan penelitian
bagi civitas universitas serta menyebarluaskan informasi untuk membantu

pengguna dan universitas bisa mencapai tujuannya yaitu tri dharma perguruan tingi.
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3.2 Pelestarian Bahan Pustaka

3.2.1 Pengertian Pelestarian Bahan Pustaka
Pelestarian bahan pustaka merupakan suatu siklus operasi yang cermat dan tidak
berubah mencerminkan keberadaan objek yang tetap dan abadi. Pelestarian bahan
pustaka merupakan aspek stabilitas manusia dan pada hakikatnya akan selalu
dilindungi dan dipelihara. Menurut Sudarsono (2006: 1) istilah pelestarian sudah
tidak asing lagi di dunia kepustakawanan. Kata ini berasal dari bahasa inggris yaitu
Preservation yang artinya melestarikan. Bahwa pelestarian adalah sesuatu yang ada
di salah satu perpustakaan. Sedangkan, menurut Karmidi (1993: 1) “Pelestarian
bahan pustaka adalah meliputi semua aspek usaha melestarikan bahan pustaka,
finansial, tenaga kerja, prosedur dan teknik, berserta penyimpanan”.
3.2.2 Tujuan Pelestarian Bahan Pustaka
Menurut Sudarsono (2006: 314) tujuan dari pelestarian bahan pustaka
yaitu untuk melestarikan kandungan informasi bahan pustaka dengan
alih media lain dan melestarikan bentuk aslinya selengkap mungkin untuk dapat
digunakan secara optimal. Pelestarian bahan pustaka memiliki beberapa ahli media.
Ahli media informasi yang menepatkan dalam pelestarian diantarannya: 1)
mikrofilm, 2) fotokopi, 3) menyimpan keduanya yaitu bentuk fisik dan kandungan
informasinya. Menurut Karmidi Martoatmodjo (2013: 1.6) dalam pelestarian bahan
pustaka memiliki tujuan yaitu:
1. Menyelamatkan nilai isi informasi pada dokumen

Nilai isi informasi yang ada didalam dokumen tersebut sangat penting dan

berharga dan harus di lestarikan.
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2. Menyelamatkan fisik dokumen
Kerusakan fisik merupakan hal yang harus di perhatikan karena hal ini harus
di hindari agar dapat bahan pustaka tetap terjaga.
3. Mengatasi kendala kekurangan ruang
Menggunakan kekurangan ruang dengan memanfaatkan teknologi yang
berkembang.
4. Mempercepat perolehan informasi
Teknologi informasi dapat di simpan dalam bentuk softfile sehingga dapat
mempercepat perolehan informasi.
Kesimpulan melalui hal tersebut maka tujuan pelestarian merupakan salah satu
syarat penting bahan pustaka di perpustakaan agar tetap terjaga nilai informasi.
Bahan pustaka bisa mengatasi segala hambatan dan memperoleh informasi yang

bermanfaat.

3.2.3 Fungsi Pelestarian Bahan Pustaka
Pelastarian mempunyai fungsi supaya dapat menjaga bahan koleksi perpustakaan
tetap ada serta tidak dirusak oleh serangga, atau jamur yang merajalela pada buku-
buku yang ditempatkan diruang lembab. Menurut Karmidi Martoatmodjo (2013:
1.6-1.7)

a. Fungsi melindungi.

b. Fungsi pengawetan.

c. Fungsi kesehatan.

d. Fungsi pendidikan.



22

e. Fungsi kesabaran.
f. Fungsi social.
g. Fungsi ekonomi.

h. Fungsi keindahan.

3.3 Bahan Pustaka

3.3.1 Pengertian Bahan Pustaka

Pengertian bahan pustaka berupa karya tulis dimana merupakan hasil karya yang
dapat memuat semua informasi ilmiah atau kegiatan budaya yang relevan. Bahan
pustaka juga merupakan kebutuhan wajib dalam suatu sistem perpustakaan. Bahan
pustaka merupakan nilai yang informatif dalam kaitannya dengan bahan pustaka.
Menurut Qosim (2006: 3) dokumen merupakan informasi tentang pengetahuan
ilmiah yang dapat dikatakan bahan pustaka atau lebih dikenal dengan tujuan
penciptaannya untuk kegiatan kultural dan pendidikan budaya. Bahwa bahan
pustaka adalah suatu bentuk tulisan ilmiah atau dokumen yang dapat digunakan
oleh seseorang dengan membaca konten informasi seperti buku cetak yang ditulis

oleh orang itu sendiri, menggunakan membaca untuk bersama.

3.3.2 Jenis - Jenis Bahan Pustaka

Seiring perkembangan teknologi, jumlah informasi yang dapat diakses
meningkatkan secara eksponensial, ini mensyaratkan bahwa perpustakaan dapat
mengembangkan koleksinya untuk memenuhi pengguna yang membutuhkan.

Menurut Yuyu yulia (2009: 23) jenis bahan pustaka merupakan hasil karya
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pemikiran manusia seperti yang dijelaskan dalam pers, cetak dan non-cetak.
Library materials disebut sebagai bahan pustaka di Unit Perpustakaan Poltekkes
Kemenkes Semarang. Kumpulan bahan pustaka yang ada di perpustakaan disebut
koleksi perpustakaan. Berikut ini merupakan berbagai jenis-jenis bahan pustaka
macam media:
a) Karya cetak
Karya cetak merupakan hasil pemikiran manusia yang dituangkan dalam bentuk
cetakan, menjadi berikut ini:
a. Buku
Buku-buku itu disebut monografi. Monografi adalah bahan pustaka yang
digabungkan menjadi satu kesatuan, yang bentuknya tidak berurutan.
Menurut standar UNESCO, tebal buku minimal 40 halaman, tidak
termasuk sampul. Diantaranya merupakan buku teks, karya referensi, buku
fiksi. Setiap buku biasanya memiliki nomor unik dan berstandar universal,
yaitu International Standard Book Number (ISBN).
Contoh monografi di Unit Perpustakaan Poltekkes Kemenkes Semarang:

Gambar 3.1 Buku Fiksi

an_ Ui
i b
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(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2021)
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b. Terbitan berkala

Terbitan berkala merupakan bahan pustaka yang dijadwalkan terbit secara
terus-menerus dengan batas waktu penerbitan tertentu. Bentuk surat kabar
(harian), majalah (mingguan, bulanan dan lainnya), majalah, jurnal, berita,
laporan yang diterbitkan dengan periode tertentu, seperti laporan triwulan
dan tahunan. Setiap terbitan berkala biasanya di lengkapi dengan nomor
standar yng bersifat universal yaitu Internasional Standard Serial Number
(ISSN).

Contoh terbitan berkala di Unit Perpustakaan Poltekkes Kemenkes
Semarang diantaranya:

Gambar 3.2 Majalah

KOLEKSI BARY

(Suer: Dokumen Pribadi, 2021)

Gambar 3.3 Surat Kabar

5.3

(Sumber: Dokumen P.fibadi, 2021)
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b) Karya non cetak
Karya yang tidak dicetak meliputi bahan pustaka, dimana informasinya
dapat berbentuk suara, gambar, teks, atau gabungan diatas, jenis-jenis
bahan pustaka diantaranya:
a. Rekaman bunyi
Rekaman bunyi meliputi piringan hitam, kaset, dan fonograf. Dari segi
konten yaitu rekaman musik, drama, pembacaan puisi, wawancara,
seminar, kuliah, kursus bahasa asing, dan banyak lagi.
b. Film dan rekaman video
1. Film
Film merupakan gambar langsung yang merupakan hasil dari
gambar normal. Film diproyeksikan secara mekanis melalui
lensa proyektor dan diproyeksikan ke layar proyeksi.
2. Rekaman video
Perekaman video merupakan istilah kata umum yang meliputi
semua bentuk video, termasuk kaset, gulungan, dan rekaman.
Instrumen yang dapat dilihat adalah Video Cassete Recorder
(VCR), televisi selain televisi sekarang juga bisa dilihat pada
laya komputer.
3. Bahan grafika
Bahan perpustakaan jenis ini dapat merangkum bahan
perpustakaan yang perlu diproyeksikan diantaranya:

a) Film atau gambar
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Merupakan film yang menampilkan gambar dalam urutan
tertentu dan ditampilkan satu per satu.
b) Rangkaian gambar gerak
Merupakan gambar pada film atau bahan transparan lainnya
yang dilihat oleh proyektor slide.
c) Transparansi
Merupakan lembaran dokumen gambar transparan berisi
gambar dan dirancang untuk digunakan pada proyektor atau
kotak lunak.
. Bahan kartografi
Bahan  kartografi merupakan semua karya grafis
mempresentasikan bumi serta bagian-bagiannya, seperti tata
surya, bulan, planet serta benda langit yang berbeda. Bahan
pustaka dapat berupa peta dua atau tiga dimensi, peta alam
semesta, kembang api, globe, foto udara, serta lainnya.
. Bahan mikro
Bentuk mikro merupakan suatu yang digunakan untuk membaca
media film pada bahan pustaka dengan menggunakan media
film serta tidak dapat dibaca tanpa pembaca mikro. Contoh
bentuk mikro yaitu:
a. Microfilm
Merupakan gulungan film 16mm dan 35mm.

b. Microphysics
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Merupakan gambaran berukuran kecil dari bahan cetakan
seperti kartu pos, berukuran 4 x 5 inci. Sumber informasi
dapat dikenal sebagai bahan yang dapat dibaca manusia.
c. Aperture tag
Merupakan mikrofilm 35 mm dipasang pada pelat kartu.
d. Microfilm cartridge
Bentuknya mirip dengan Kartrij mikrofilm dengan ukuran
16mm selain itu ditempatkan dalam satu paket film juga
memiliki simbol sehingga dapat dilakukan secara otomatis
saat dibaca.
e. Microfilm jackets
Microfilm jackets merupakan suatu microfilm dengan
menempatkannya dalam kantong plastik bening bergaris dan
berisi 12 atau 14 lembar.
. Sumber Daya Elektronik
Berkembangnya teknologi informasi maka informasi kini
dimasukkan ke dalam media elektronik seperti pita magnet dan
cakram serta buku atau jurnal bentuk elektronik dikenal sebagai
electronic collection (e-collection), yang terdiri dari buku dan
jurnal elektronik. Sumber daya elektronik merupakan compact
disc read only memory (CD-ROM), disket, bahan pustaka yang
dilayangkan secara on-line, seperti journal online, untuk

membacanya diperlukan perangkat keras seperti komputer.



BAB IV
PEMBAHASAN

4.1 Pelestarian Bahan Pustaka di Unit Perpustakaan Poltekkes

Kemenkes Semarang

Bahan Pustaka merupakan sumber informasi yang unsur pertamanya adalah
pelayanan yaitu pelayanan informasi perpustakaan. Sangat penting bagi
pustakawan untuk menyadari bahwa semua bahan pustaka harus disimpan
dalam bentuk aslinya. Adapun cara melakukan pelestarian bahan pustaka antara
lain: memelihara, melestarikan, memperbaiki informasi, dan mengikat bahan
pustaka yang hilang terhadap semua bahan pustaka yang ada di perpustakaan.
Seluruh pustakawan dan staff akan terlibat dalam pelestarian bahan pustaka
untuk mengedukasi pengguna tentang pentingnya melestarikan bahan pustaka

Tujuan melakukan pelestarian bahan pustaka adalah untuk memelihara
kandungan informasi dan kondisi fisik bahan pustaka. Pelestarian bahan pustaka
dapat dilakukan dengan cara: penjilidan, propagasi, fumigasi, laminasi dan
pembersihan dokumen perpustakaan di Unit Perpustakaan Poltekkes Kemenkes
Semarang pelastarian bahan pustaka yang belum optimal karena kondisi di Unit
Perpustakaan Poltekkes Kemenkes Semarang dibuat sederhana mungkin.
Pelestarian bahan pustaka dapat dilestarikan dalam berbagai cara melalui:
a) Penjilidan

Penjilidan merupakan proses menjilid bahan pustaka dengan cara

melindungi koleksi dari kerusakan. Penjilidan ini akan melindungi bahan

28
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pustaka perpustakaan agar tetap bertahan dengan waktu yang lama. Di Unit
Perpustakaan Poltekkes Kemenkes Semarang kegiatan penjilidan dilakukan
dengan sederhana mungkin.
Seperti yang dikemukakan salah satu pustakawan di Unit
Perpustakaan Poltekkes Kemenkes beliau mengatakan:

Pak Aji menegaskan bahwa kegiatan penjilidan adalah “pada
saat itu bahan pustaka memiliki kegiatan yang di sebut penjilidan hal
ini tentu saja dilakukan oleh pihak ketiga dan pada tahun sebelumnya
penjilidan menggunakan alat yaitu seperti mesin jait”.

Hal ini sesuai dengan ungkapan pustakawan di Unit Perpustakaan
Poltekkes Kemenkes Semarang beliau mengatakan:
Pak Aji menegaskan bahwa kegiatan penjilidan adalah
“penjilidan yang dilakukan sebelumnya adalah perbaikan yang
memperbaiki penjilidan yang rusak sehingga hal ini pustakawan
menggunakan alat-alat yang ada dan di lakukan kegiatan perbaikan
seperti dengan mengganti cover buku agar menjadi lebih awet”.
Dari uraian di atas menjelaskan bahwa perpustakaan sudah
melakukan hal penjilidan dan dalam kegiatan penjilidan sudah
dilakukan dengan baik dan benar.
Alat Penjilidan yang ada di Unit Perpustakaan Poltekkes Kemenkes

Semarang:
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Gambar 4.1 Alat Penjilidan

(Sumber:bkun;en Pribadi, 2021)
b) Laminasi
Laminasi merupakan tindakan pengawetan yang dapat menjaga
bahan pustaka agar tidak rusak, jika lebih macem kerusakan tidak
parah buku tidak perlu di laminasi tapi cukup dijilid. Pada Unit
Perpustakaan Poltekkes Kemenkes Semarang belum terlihat adanya
kegiatan laminasi, Pustakawan mengganti sampul buku yang rusak
cukup di ganti dengan menggunakan kertas di Perpustakaan.
Hal ini disampaikan oleh Direktur Unit Perpustakaan Poltekkes

Kemenkes Semarang, Ibu Haryanti, S.S., S.Sos mengatakan:

Ibu Haryanti menegaskan bahwa kegiatan laminasi adalah
“kegiatan laminasi di perpustakaan kami belum pernah
dilakukan karena di dalam ini kami menggunakan proses

penjilidan sehingga proses laminasi tidak dilakukan. Jadi
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laminasi ini belum pernah dilakukan di Unit Perpustakaan
Poltekkes Kemenkes Semarang”.

Hal ini juga sesuai dengan ungkapan pustakawan Unit

Perpustakaan Poltekkes Kemenkes Semarang, Bapak Aji Susamto

yang mengatakan:

Pak Aji menegaskan bahwa kegiatan laminasi adalah
“kegiatan laminasi kami belum pernah melakukannya karena
ditakutkan tidak cocok dengan bahan pustaka di kita, sehingga
kegiatan ini belum kami kembangkan dan di gunakan”. Dari
penuturan kedua informan di atas, terlihat jelas bahwa laminasi
tidak dilakukan, kerusakan bahan pustaka yang ditangani
dengan cara sederhana di Unit Perpustakaan Poltekkes
Kemenkes Semarang
Alat Laminasi yang ada di Unit Perpustakaan Poltekkes

Kemenkes Semarang:

Gambar 4.2 Alat Laminasi

(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2021)
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c) Reproduksi

Reproduksi merupakan memproduksi ulang bahan pustaka
dalam bentuk mikro biasanya di sebut reproduksi. Bertujuan untuk
menyimpan stok dan tempat yang di gunakan adalah berbentuk
media lain sehingga masih dapat di simpan. Unit Perpustakaan
Poltekkes Kemenkes Semarang ini belum melakukan kegiatan
reproduksi.

Ibu Haryanti, S.S., S.Sos, Direktur Unit Perpustakaan
Poltekkes ~ Kemenkes Semarang Kemenkes  Semarang
mengatakan:

Ibu Haryanti menegaskan bahwa kegiatan reproduksi
adalah “kegiatan reproduksi ini di dalam Unit Perpustakaan
Poltekkes Kemenkes Semarang kami belum dilakukan
karena dalam proses nya cukup lama dan memang
memakan biaya yang besar, maka dari itu kami tidak
menggunakan kegiatan tersebut”.

Pustakawan Unit Perpustakaan Poltekkes Kemenkes
Semarang mengatakan:

Ibu Sudaryati S.S menegaskan bahwa kegiatan
reproduksi adalah “kegiatan reproduksi ini tidak
dilakukan karena selalu banyak buku yang dibeli, jadi
tidak perlu melakukan kegiatan reproduksi”. Dari hasil

wawancara diatas dapat diketahui bahwa Unit
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Perpustakaan Poltekkes Kemenkes Semarang belum

pernah melakukan kegiatan reproduksi.
d) Penyiangan bahan pustaka

Penyiangan bahan pustaka merupakan pemilahan
terhadap salah satu koleksi bahan pustaka perpustakaan,
yang dinilai tidak terpakai lagi bagi perpustakaan. Unit
Perpustakaan Poltekkes Kemenkes Semarang melakukan
kegiatan penyiangan bahan pustaka salah satunya merupakan
penyiangan koleksi yang rusak untuk digunakan dan dapat
dikatakan bahwa dampaknya akan mengenai buku yang baru
yang berada di perpustakaan.

Seperti yang disampaikan lbu Haryanti, S.S., S.Sos,
Direktur Unit Perpustakaan Poltekkes Kemenkes Semarang,
beliau mengatakan:

Ibu Haryanti menegaskan bahwa kegiatan
penyiangan adalah “kegiatan penyiangan sudah
dilakukan berkali-kali sejak tahun lalu, Kkarena
penyiangan koleksi yang tidak layak di pakai dan sangat
dibutuhkan agar koleksi terbaru tidak langsung rusak.”
Pegawai Unit Perpustakaan Poltekkes Kemenkes
Semarang mengatakan penyiangan sudah dilakukan

beberapa kali.
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Seperti yang diungkapkan oleh pustakawan Unit
Perpustakaan Poltekkes Kemenkes Semarang, beliau
mengatakan:

Ibu Sri  Suyekti S.S menegaskan bahwa
penyiangan bahan pustaka addalah “pemilahan bahan
pustaka yang rusak dan sudah tidak dapat di pakai lagi
yaitu salah satu hal yang sering dilakukan agar tetap
menjaga buku yang masih bagus agar tidak tertular oleh
bakteri jamur. Terakhir Unit Perpustakaan Poltekkes
Kemenkes Semarang melakukan kegiatan penyiangan
ini sekitar awal tahun 2001”. Dari hasil wawancara
terlihat bahwa penyiangan telah dilaksanakan di Unit
Perpustakaan Poltekkes Kemenkes Semarang pada awal
tahun 2001.

e) Fumigasi

Kata fumigasi berasal dari bahasa latin “fumigare” yang
berarti pengasapan. Menurut Martoatmojo (1993: 96),
fumigasi merupakan salah satu cara melestarikan bahan
pustaka dengan cara mengasapi bahan pustaka agar jamur
tidak tumbuh, binatang mati dan perusak bahan pustaka
lainnya terbunuh. Sifat dari bahan kimia yang berupa methyl
bromide/phost toxsin memiliki sifat sebagai bahan kimia

yang mudah menguap saat dilepaskan ke udara, bahan kimia
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tersebut akan berafiliasi keseluruh ruangan yang ada di Unit
Perpustakaan Poltekkes Kemenkes Semarang.

Hal ini disampaikan oleh Direktur Unit Perpustakaan
Poltekkes Kemenkes Semarang lbu Haryanti, S.S., S.Sos
Kemenkes Semarang mengatakan:

Ibu Haryanti menegaskan bahwa kegiatan fumigasi
adalah “kegiatan fumigasi di Unit Perpustakaan
Poltekkes Kemenkes Semarang telah dilakukan dalam
beberapa kesempatan bertujuan untuk menghilangkan
jamur dan berbagai binatang”.

Seperti yang diungkapkan oleh Pustakawan Unit

Perpustakaan Poltekkes Kemenkes Semarang, Bapak
Erwan Setyo Budi S.Hum, beliau mengatakan:

Bapak Erwan menegaskan bahwa kegiatan fumigasi
adalah “kegiatan fumigasi sudah dilakukan setahun
sekali, kegiatan fumigasi yaitu seperti cara melestarikan
dengan cara pengasapan pada bahan pustaka yang telah
bertumbuhnya bakteri seperti jamur, binatang dll”.

Hasil wawancara informan dengan jelas menunjukkan bahwa
disinfeksi dilakukan setiap tahun di Unit Perpustakaan Poltekkes
Kemenkes Semarang. Kesimpulan dari hasil wawancara dengan beberapa
narasumber adalah dari lima hasil yang dilakukan oleh Unit Perpustakaan

Kemenkes Semarang hanya 3 yang dilakukan dan 2 tidak dilakukan karena
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2 kegiatan tersebut tidak memiliki alat dan baha pustaka kebanyakan beli
sendiri.

Adapun kegiatan pelestarian yang sudah dilakukan di Unit
Perpustakaan Poltekkes Kemenkes Semarang vyaitu: penjilidan,
penyiangan, fumigasi. Kegiatan pelestarian bahan pustaka yang belum
dilakukan di Unit Perpustakaan Poltekkes Kemenkes Semarang yaitu:

laminasi, reproduksi.
4.2 Kendala yang Dihadapi Pelestarian Bahan Pustaka di Unit

Perpustakaan Poltekkes Kemenkes Semarang

Adapun kendala yang dihadapi pustakawan dalam melaksanakan kegiatan
pelestarian bahan pustaka di Unit Perpustakaan Poltekkes Kemenkes Semarang
sebagai berikut:

1. Tenaga kerja yang kurang memahami kegiatan pelestarian bahan pustaka.
Pelestarian bahan pustaka di Unit Perpustakaan Poltekkes Kemenkes
Semarang itu tidak memiliki tenaga teknis yang profesional.

2. Di Unit Perpustakaan Poltekkes Kemenkes Semarang ada beberapa bahan
pustaka yang rusak. Pelestarian bahan pustaka tersebut harus memakan
waktu lebih lama karena pustakawan terkadang kurang memperhatikan
bahan pustaka yang sudah rusak. Ini salah satu penyebab pustakawan
kesulitan dalam pelestarian bahan pustaka karena tidak bergerak cepat
dalam proses pelestarian bahan pustaka.

3. Kurangnya peralatan yang dibutuhkan untuk melestarikan bahan pustaka di

Unit Perpustakaan Poltekkes Kemenkes Semarang.
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4. Tidak ada ruangan khusus dalam pengerjaan kegiatan pelestarian bahan

pustaka di Unit Perpustakaan Poltekkes Kemenkes Semarang

4.3 Solusi Mengatasi Kendala Pelestarian Bahan Pustaka di Unit

Perpustakaan Poltekkes Kemenkes Semarang

1.

Pihak Unit Perpustakaan Poltekkes Kemenkes Semarang dapat di
pertimbangkan untuk mempekerjakan satu atau dua petugas lagi untuk
khusus bagian di bidang pelestarian bahan pustaka agar tidak kesulitan
dan lebih mudah di tangani apabila bahan pustaka tersebut banyak yang
rusak.

Pustakawan di Unit Perpustakaan Poltekkes Kemenkes Semarang lebih
teliti dalam bahan pustaka yang sudah rusak agar cepat diperbaiki dan
tidak menunda kegiatan pelestarian bahan pustaka tersebut.
Pustakawan di Unit Perpustakaan Poltekkes Kemenkes Semarang
sebisa mungkin menyediakan sarana dan prasarana alat untuk kegiatan
pelestarian bahan pustaka seperti contohnya: foto copy, alat penjilidan,
lem, alat laminasi dan lain — lain agar alat tersebut semakin lengkap.
Pustakawan menyediakan ruangan khusus untuk proses penyimpanan
bahan pustaka untuk memenuhi salah satu syarat, karena jika ada

ruangan khusus maka pelestarian bahan pustaka akan lancar.



BAB V

PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan peninjauan mengenai penyelenggaraan aktivitas pelestarian bahan
pustaka di Unit Perpustakaan Poltekkes Kemenkes Semarang dapat disimpulkan
bahwa:

1. Unit Perpustakaan Poltekkes Kemenkes Semarang mempunyai kegiatan
pelestarian bahan pustaka yaitu beberapa yang dilakukan di Unit
Perpustakaan Poltekkes Kemenkes Semarang adalah: 1) penjilidan. 2)
penyiangan. 3) fumigasi. Kegiatan pelestarian bahan pustaka yang tidak
dilakukan di Unit Perpustakaan Poltekkes Kemenkes Semarang adalah: 4)
reproduksi. 5) laminasi pada saat yang sama,

2. Kendala yang dihadapi para pustakawan melakukan proses kegiatan
pelestarian bahan pustaka antara lain: 1) Tenaga kerja yang kurang
memahami kegiatan pelestarian bahan pustaka. 2) Pustakawan kesulitan
dalam menangani pelestarian bahan pustaka. 3) Kurangnya peralatan yang
dibutuhkan untuk menyimpan bahan pustaka. 4) Tidak ada ruangan khusus
dalam pengerjaan pelestarian bahan pustaka yang di butuhkan.

3. Penyelesaian yang di lakukan di Unit Perpustakaan Poltekkes Kemenkes
Semarang untuk menghadapi kendala tersebut antara lain: 1) Pihak Unit
Perpustakaan Poltekkes Kemenkes Semarang dapat dipertimbangkan untuk

mempekerjakan satu atau dua petugas lagi untuk khusus bagian di bidang

38
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pelestarian bahan pustaka agar tidak kesulitan dan lebih mudah di tangani
apabila bahan pustaka tersebut banyak yang rusak. 2) Pustakawan di Unit
Perpustakaan Poltekkes Kemenkes Semarang lebih teliti dalam bahan
pustaka yang sudah rusak agar cepat diperbaikki dan tidak menunda
kegiatan pelestarian bahan pustaka tersebut. 3) Pustakawan di Unit
Perpustakaan Poltekkes Kemenkes Semarang sebisa mungkin menyediakan
sarana dan prasarana alat untuk kegiatan pelestarian bahan pustaka seperti
contohnya: foto copy, alat penjilidan, lem, alat laminasi dan lain — lain agar
alat tersebut semakin lengkap. 4) Pustakawan menyediakan ruangan khusus
untuk proses penyimpanan bahan pustaka untuk memenuhi salah satu
syarat, karena jika ada ruangan khusus makan pelestarian bahan pustaka

akan lancar.

5.2 Saran

Berdasarkan dari permasalahan yang terdapat dalam pelestarian bahan pustaka di
Unit Perpustakaan Poltekkes Kemenkes Semarang, penulis akan memberikan saran
kepada Unit Perpustakaan Poltekkes Kemenkes Semarang sebagai berikut:

1. Sebaiknya para pustakawan maupun pimpinan pada Unit Perpustakaan
Poltekkes Kemenkes Semarang wajib memperhatikan kebersihan koleksi
bahan pustaka pada setiap sudut rak agar koleksi tersebut tidak berdebu sama
sekali serta menyediakan ruangan spesifik pelestarian bahan pustaka agar tidak

mengganggu aktivitas lain.
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Hendaknya di Unit Perpustakaan Poltekkes Kemenkes Semarang perlu
mengadakan penambahan sumber daya manusia yang sesuai bidang pelestarian
bahan pustaka sehingga mengerti tentang kegiatan pelestarian bahan pustaka
di perpustakaan.

Sebaiknya pustakawan melakukan kegiatan pelestarian bahan pustaka dengan
cara di sampul agar bahan pustaka terlihat rapih saat di gunakan oleh

penggunanya.
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Manyerablean Bab 1-3
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10

10 Septamber

2021

. ACCBabl &2
1 ACCBab3

11

13 September 2021

l. ACCBabd &3

11

29 November 2021

13

§ Dpsanbar 2021

Menzin full draft

14

22 Dezember 2021

ACC, Daftar Sidang
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